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Abstrak: Guru sebagai figur sentral dalam proses pendidikan merupakan komponen utama yang menentukan
keberhasilan pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Kemampuan
Pedagogical Content Knowledge(PCK) Guru IPA SMP Negeri se-Jatisrono dalam menyusun RPP Tahun
Ajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan data dalam penelitian
ini menggunakan random sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah 17 guru IPA di SMP Negeri se-
Jatisrono dengan sampel 15 guru IPA. Hasil identifikass RPP menunjukkan bahwa sub aspek kesesuaian
strategi dengan jenjang peserta didik, sub aspek kesesuaian strategi dengan kondisi lingkungan sekolah dan
kesesuaian media dengan kondisi lingkungan sekolah termasuk sangat baik (100%), sedangkan sub aspek
kesesuaian materi dengan kurikulum termasuk cukup (46,7%). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan PCK guru IPA SMP Negeri se-Jatisrono termasuk sangat baik
(80,5%).

Kata Kunci: Pedagogical Content Knowledge, guru IPA, RPP

1. PENDAHULUAN materi  (konten)  dengan  pengetahuan
menggjanya dalam proses pembelgjaran.

Guru sebagai figur sentral dalam proses
pendidikan merupakan komponen yang sangat
menentukan keberhasilan suatu pendidikan.
Guru  harus  sdalu  mengintegrasikan
pengalamannya dengan segala hal yang
mereka pahami, termasuk pemahaman tentang
mengajar. Menurut Suryosubroto (2009) tugas
guru dalam pembelgaran meliputi tugas
paedagogis dan administrasi. Shulman (1986)
menyatakan bahwa untuk  menciptakan
pembelgjaran yang bermakna bagi siswa, guru
harus memiliki kemampuan Pedagogical
ContentKnowledge (PCK). PCK merupakan
pengetahuan pedagogik yang berlaku untuk
pengajaran spesifik yang meliputi pendekatan
apa yang sesuai dengan konten (Mishra, 2006
dan Suryawati, 2014).

PCK menurut Shulman (1986) merupakan
kombinasi dari dua jenis kompetensi yaitu
kompetens pedagogik (pedagogical
knowledge) dan kompetensi profesional
(content knowledge). Menurut  Suryawati
(2014), PCK adalah pengetahuan pedagogik
yang berlaku untuk penggjaran konten yang
spesifik. PCK merupakanpendekatan yang
sesuai  dengan konten atau bagaimana
konten dapat diatur untuk pembelgaran
yang lebih baik.Secara sederhanaPCK dapat
diartikan sebagai cara guru menghubungkan
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Abell (2008) dan Soraya (2016) menyatakan
bahwa guru yang memiliki tingkat PCK yang
tinggi dapat diprediks tingkat prestas siswa
yang digjar jugatinggi.Kemampuan ini sangat
penting dimiliki oleh seorang guru untuk
menciptakan pembelgjaran yang bermakna
bagi siswa PCK sebagai gabungan dari
content knowl edge dan pedagogical knowledge
digambarkan sebagai berikut :

redagogieal
Pedagogical Dontent Content

Knowledge

Knowledge Knowledge

Gambar 1. Pedagogical Content Knowledge
(Shulman, 1986)

PCK bukan bentuk tunggal yang sama
untuk semua guru yang mengajar pada subjek
yang sama, melainkan keahlian khusus yang
istimewa dan berbeda yang dimiliki individu.
PCK bisa sama untuk beberapa guru dan
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berbeda wuntuk guru lainnya. Ha ini
dipengaruhi oleh  konteks  menggar,
penguasaan konten, dan pengalaman guru.
PCK merupakanpengetahuan yang
dikembangkan guru sepanjang waktu melalui
pengalaman, dan bagaimana mengajarkan
suatu materi dengan berbagai cara untuk
mendapatkan kekayaan pemahaman siswa
Pengaplikasian PCK dapat dilakukan oleh
guru dalam setiap lembaga pendidikan.
Lembaga pendidikan khususnya Sekolah
Menengah Pertama merupakan jenjang yang
penting yang harus dilalui oleh siswa. Menurut
Syamsu (2004) siswva SMP  memiliki usia
yang merupakanmasa peralihan dari usia
anak-anak ke usiaremgja. Hal ini

meni mbulkanberbagai keadaansiswa labil
dalam pengendalianemosi dan keingintahuan
pada hal-hal

barumengaki batkanmuncul peril aku-peril aku
yang mulai memunculkan karakter diri. Guru
SMP harus memiliki kemampuan untuk
membel g arkan siswa  dengan tepat
berdasarkan masa dan latar belakang mereka
masi ng-masing.

Guru IPA sebagai guru yang memiliki
tanggung jawab besar dalam memahamkan
konsep IPA pada siswanya harus memiliki
kemampuanPCK yang tinggi. Penguasaan
materi dan kemampuan pedagogik guru dapat
dilihat dalam RPP yang disusunnya. RPP
memuat hal-hal yang berkaitan dengan
aktivitas pembelgaran dalam upaya mencapai
kompetensi dasar yang diharapkan (Hakiim,
2007). Penyusunan RPP memuat perencanaan
prosespembel gjaran, pel aksanaan
pembelgjaran, penilaian hasil pembelgjaran
dan pengawasan hasil pembelgjaran (Peraturan
Menteri Pendidikan Nasiona No. 41 tahun
2007). Berdasarkan pentingnya RPP sebagai
subjek pendlitian yang mampu
menggambarkan kemampuan PCK guru, maka
akan dilakukan penelitian di SMP Negeri Se-
Jatisrono yang bertujuan untuk mengetahui
Kemampuan Pedagogical Content Knowledge
(PCK) Guru IPA SMP Negeri Se-Jatisrono
dalam menyusun RPP Tahun Ajaran
2016/2017.Manfaat yang dapat diperoleh
daam penelitian ini yakni menambah
pengetahuan tentang ilmu pendidikan terutama
tentang kemampuan PCK, sebagai bahan
evaluas diri dadam melaksanakan tugas
keprofesonalan guru, dan sebagai sumber
rujukan untuk penelitian selanjutnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri Se-Jatisrono pada bulan Februarihingga
Maret 2017. Populasi penelitian ini adalah 17
guru IPA dengan sampel 15 guru.Teknik
analisis data dalam penelitian ini meliputi
identifikasi, tabulas dan deskripsi. Jenis
penelitian yang digunakan ialah deskriptif
dengan teknik pengumpulan data dokumentasi
RPP guru IPA. Daa vyang telah
didokumentasikan kemudian diidentifikas
menggunakan lembar instrumen
penelitian.Jumlah total RPP yang diidentifikasi
adalah 52 RPP yang diambil secararandom.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 ditunjukkan bahwa
kemampuan PCK guru IPA di SMP Negeri se-
Jatisrono adalah sangat baik (80,5%). Guru
telah mampu mengimplementasikan PCK dan
menyeimbangkan CK dan PK dengan baik.
Suryawati (2014) juga mengungkapkan bahwa
rerata skor PCK guru biologi SMAN Kota
Pekanbaru berada pada kriteria sangat baik,
namun hal ini berbeda dengan penelitian
Yohafrina (2015) yang menyatakan bahwa
kemampuan PCK guru di Sekolah Menengah
Atas di Jambi masih rendah.

Guru IPA di SMP Negeri se-Jatisrono
telah mampu memilih strategi,media dan
evaluas yang sesuai dengan  materi
pembelgjaran, namun lbrahim  (2016)
menyatakan bahwa guru Bahasa Inggris SMP
di Aceh lemah dalam memadukan materi yang
digarkan dengan metode yang digunakan.
Pengetahuan  konten dan  pengetahuan
pedagogik bagi guru sangat penting untuk
penguasaan salah satu tuntutan dari Standar
Kompetens  (SK). Pengetahuan konten
pedagogik bukan sekedar pengetahuan tentang
pedagogik seperti yang dipelgari  dalam
psikologi, namun pengetahuan ini mencakup
bagaimana calon guru dan guru mampu
melakukan organisasi konten materi dan
subjek sehingga mudah digarkan dan dapat
diterima oleh siswa (Rosnita,
2011).Kemampuan PCK seorang guru salah
satunya dapat dilihat dari kemampuan
mengemas materi tertentu agar mudah
diterimaoleh siswa
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Tabel 1. RekapitulasiData Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru IPA SMP Negeri Se-Jatisrono dalam Menyusun RPP Tahun Ajaran 2016/2017

Guru Rerata
U9 ASPEX A | B C D E | F| G H | J K L M N o 2 (%) N
1-§ma'a” mater | 59 | 50 | 75 | 50 | 75 | 50 | 75 | 50 | 75 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 1150 766 | Baik
lengan strateg
2Kesesuaianmateri | 440 | 75 | 100 | 833 | 75 | 55 | 100 | 100 | 55 | 100 | 100 | 81 | 100 | 100 | 100 | 13243 | sg2 | SN
dengan media Baik
3Kesesuaianmateri | o5 | 400 | 100 | g7 | 100 | 85 | 75 | 100 | 85 | 100 | 75 | 100 | 100 | 100 | 75 | 133667 | so1 | SNoA
dengan evaluasi Baik
A-Penerapan evaluasi | 25 | 160 | 100 | 667 | 75 | 100 | 100 | 75 | 50 | 90 | 75 | 100 | 100 | 100 | 100 | 13067 | 871 | oA
dalam pembelajaran Baik
5.Pengembangan
E‘ate‘f' sesua 50 | 25 | 75 | 333| 5 | 35 | 50 75 | 30 | 75 | 100 | 63 | 100 | 100 | 100 | 9613 64,1 | Bak
ondisi lingkungan
sekolah
6.K esesuaian strategi Sanaat
dengan jenjang 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 1500 | 1000 | “mk
peserta didik
7.Kesesuaian media Sanoat
dengan jenjang 50 | 75 | 100 | 917 | 75 | 45 | 75 | 100 | 55 | 100 | 100 | 81 | 100 | 100 | 100 | 1247,67 | 832 | o
peserta didik
8.Kesesuaian evaluas Sanaat
dengan jenjang 75 | 100 | 100 | 583 | 100 | 75 | 75 | 100 | 85 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 75 | 13433 | 896 | o
peserta didik
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Guru Rerata
Sub Aspek K t.
* A B C D E F G H | J K L M N o) 2 (%)

9.Kesesuaian

strategi dengan Sanaat
kondisi 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 1500 | 100,0 Bajgk
lingkungan

sekolah
10.K esesuain media

dengan kondisi 75| 75 | 100 | 75 | 75 | 35| 75 | 100 | 45 | 75 75 69 | 100 | 100 | 75 | 1149 76,6 Baik
lingkungan

sekolah
11Kesesuianmateri | o5 | o5 | o5 | o5 | 25 | 25 | 25 | 50 | 25 | 50 50 | 50 | 100 | 100 | 100 | 700 | 467 | Cukup
dengan kurikulum
12 Kesesuaian strategi | 1) | 109 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 1500 | 1000 | SngA
dengan kurikulum Baik
13.Kesesuaian

evaluas dengan 25 | 25 25 | 25 | 50 | 50 | 25 50 | 25 | 50 50 50 | 100 | 100 | 75 725 483 | Cukup
kurikulum
14.Kaidah

fgg’:n?”a” 75| 75| 75 | s0 | 75 | 15 | 75 75 | 75 | 95 75 75 | 100 | 100 | 75 | 1170 | 780 | Baik
pembelgjaran

Rata-rata (%) 70 | 732 | 839 | 661 | 768 | 66 | 75 | 8393 | 65 | 8821 | 8571 | 835 | 100 | 100 | 911 | 12081 | 80,5 Sg”a?ft

Kriteria Penilaian (Widoyoko, 2013) :

<20%
> 20% - 40%
> 40% - 60%

: SangatK urang (SK)
: Kurang (K)
: Cukup (C)

> 60% - 80%
> 80%

: Baik (B)
- SangatBaik (SB)
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Aspek kesesuaian CK dan PK dalam
penelitian ini terdiri dari 14 sub aspek, dari sub
aspek tersebut terdapat dua sub aspek yang
persentasenya dibawah 50%. Sub aspek
tersebut adalah sub aspek kesesuaian materi
dengan kurikulum dan kesesuaian evaluas
dengan kurikulum. Berbeda dengan kedua sub
aspek tersebut, sub aspek kesesuaian strategi
dengan jenjang peserta didik, sub aspek
kesesuaian strategi kondisi lingkungan sekolah
dan kesesuaian strategi dengan kurikulum
yang termasuk sangat baik (100%), sedangkan
sub aspek lainnya masuk dalam kategori
baik.Sub aspek kesesuaian materi dengan
kurikulum (46,7%) dan sub aspek kesesuaian
evaluas dengan kurikulum (48,3%) daam
penelitian ini termasuk kategori cukup, guru
IPA tidak menjabarkan materi pembelgjaran
dan tidak menuliskan indikator penilaian
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu,
banyak guru yang tidak melampirkan lembar
penilaian afektif dan psikomotorik dalam RPP
yang disusunnya, sehingga tidak
dapatdiketahui kesesuaian instrumen penilaian
afektif dan psikomotorik dengan indikator. Hal
inilah yang menyebabkan persentase sub aspek
kesesuaian materi  dengan  kurikulum
memperoleh  persentase rendah. Suyanto
(2013) menjelaskan  bahwa  penilaian
merupakan  komponen  penting  dalam
pembelgjaran untuk menentukan tolak ukur
pemhaman siswa dalam pembelgjaran yang
biasanya dilakukan untuk mengetahui apakah
program tersebut berhasil atau tidak. Indikator
kognitif, afektif, dan psikomotorik penting
untuk dituliskan dalam RPP yang disusun guru
guna melengkapi komponen RPP dan
memperjelas penilaian yang akan disusun
guru. Kesesuaian instrumen penilaian dengan
indikator memudahkan guru dalam
menyeimbangkan evaluas dengan materi
pembel gjaran.

Sub aspekkesesuaian strategi dengan
jenjang peserta didik, sub aspekkesesuaian
strategi dengan kondisi lingkungan sekolah
dan sub aspekkesesuaian strategi  dengan
kurikulum termasuk sangat baik, hal ini terjadi
karena guru IPA di SMP Negeri se-Jatisrono
memiliki pengetahuan strategi yang baik.
Yohafrinal (2015) menjelaskan bahwa guru
sudah mengetahui dan mampu merancang
serta melaksanakan strategi pembelgjaranyang
mendidik sesuai kebutuhan peserta didik.
Senada  dengan Y ohafrinal (2015),
Purwaningsih (2015) juga mengungkapkan
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bahwa guru sudah mengenal beberapa model
pembelgjaran yang inovatif, sehingga guru
mampu menggunakan model pembelgjaran
yang bervariasi dan menerapkannya dengan
baik. Strategi yang dikuasai oleh guru
akanmempermudah dalam  menyampaikan
materi yang akan digjarkan, selain itu dengan
stategi yang menarik peserta didik akan lebih
aktif dan kritis dalam mengikuti kegiatan
pembelgjaran. Siswa SMP cenderung kurang
aktif dan kurang berani dalam mengemukakan
pendapat dalam pembel gjaran serta malu untuk
bertanya, oleh karena itu strategi yang sesual
dengan jenjang peserta didik adalah strategi
menyenangkan yang mampu meningkatkan
keaktifan siswa dan menumbuhkan interaks
siswa dengan siswa maupun siswa dengan
guru.

Guru IPA di SMP Negeri se-Jatisrono
banyak yang menggunakan model cooperative
learning dan diskusi daam kegiatan
pembelgjarannya. Jumlah siswa yang banyak
dengan ratarata 30 anak tiap kelas, ruang
kelas yang luas dan lingkungan sekolah yang
mendukung menjadikan guru IPA di Jatisrono
lebih memilih menggunakan strategi ini dalam
pembel g aran.Penggunaan cooperative
learning dan diskusi akan membuat efektif
kegiatan pembelgjaran karena guru menjadi
mudah mengatur peserta didik dalam satu
kelompok. Selain itu guru IPA  mampu
menentukan dan melaksanakan strategi yang
sesuai dengan aokasi waktu yang sudah
ditentukan.

Terlinat pada tabel 1, kemampuan
PCK guru F rendah (66%), guru tersebut tidak
mampu memenuhi beberapa sub aspek dalam
PCK, khususnya sub aspek pengembangan
materi sesuai kondisi lingkungan sekolah, sub
aspek kesesuaian media dengan kondisi
lingkungan sekolah dan sub aspek kesesuaian
materi dengan kurikulum meskipun persentase
tersebut masuk dalam kategori baik. PCK yang
rendah tersebut terjadi karena guru IPA tidak
menjabarkan materi dalam RPP yang
disusunnya  sehingga tidak  diketahui
pengembangan materi dan kesesuaian materi
dengan kurikulum yang dilakukan oleh guru,
namun guru tersebut masih menggunakan
media yang sesuai dengan kondisi lingkungan
sekolahnyameskipun dalam beberapa
pertemuan tidak menggunakan media dalam
pembel g arannya.Berbeda dengan guru F, guru
M dan N memiliki kemampuan PCK yang
sangat baik (100%). Kedua guru tersebut
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mampu menjabarkan materi dengan tepat,
menggunakan strategi yang meningkatkan
keaktifan siswa, dan mengunakan media serta
evaluasidengan tepat. Guru M dan N
merupakan guru dari SMP Negeri 4 Jatisrono
yang telah menggunakan Kurikulum 2013,
sehingga guru-guru tersebut telah banyak
mengikuti pelatihan dan diklat, ha inilah yang
membuat guru [PA tersebut kreatif dan
telitidalam menyusun rencana pembel g aran.

Kemampuan PCK guru IPA SMP
Negeri se-Jatisrono yang baik menunjukkan
bahwa guru tersebut telah  mampu
mengaplikasikan PCK  terutama dalam
mempersiapkan RPP itu sendiri dan dalam
memilih strategi pembelgjaran yang sesual
dengan materi IPA.

Pengetahuan konten pedagogi (PCK)
merupakan salah satu standar penyiapan calon
guru. Baik CK maupun PK harus dimiliki oleh
calon guru dan guru. Agustina (2015)
menyatakan bahwa PCK dalam hal ini
merupakan konsep tentang pembelgjaran yang
menghantarkan materi pembelgaran yang
terdapat pada kurikulum. Adanya kemampuan
PCK dalam diri tigp guru akan memberikan
pengalaman belgar yang cocok dengan
kebutuhan siswa.

4. SSIMPULAN, SARAN, REKOMENDAS
DAN PERSANTUNAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan Pedagogical Content Knowledge
(PCK) guru IPA SMP Negeri se-Jatisrono
dalam menyusun RPP Tahun Ajaran
2016/2017 adalah sangat baik (80,5%).

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat
disampaikan pelaksana  vyaitu perlu
dipertahankan dan ditingkatkannya
kemampuan PCK guru IPA di SMP Negeri se-
Jatisrono yang dapat dilakukan
denganmengikutsertakan guru dalam kegiatan
MGMP, seminar peningkatan kompetensi dan
diklat pengembangan diri.

REKOMENDASI

Penelitian ini mengukur kemampuan PCK dari
RPP yang telah dibuat guru, untuk peneliti
berikutnya direkomendasikan untuk mengukur
kemampuan PCK guru dari proses
pembel gjaran yang berlangsung.

PERSANTUNAN

Atas terselesaikannya karyailmiah ini,
Penulis menyadari tanpa adanya bantuan dari
beberapa pihak, penulis tidak akan
menyelesaikan karya ilmiah ini dengan baik.
Pada kesempatan ini  penulis ingin
menyampaikan terimakasih kepada:

1. Ibu Hariyatmi selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Biologi FKIP UMS dan dosen
pembimbing yang telah memberikan saran
dan masukan sdama kegiatan pendlitian
maupun penyusunan karyailmiah.

2. Bapak/Ibu Dosen Pendidikan Biologi FKIP
UMS vyang telah membimbing dan
mendidik selama kegiatan perkuliahan, dan

3. Orang tua yang senantiasa mendoakan yang
terbaik.
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